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ABSTRAK
Alfiyan, Ahmad. 2012. Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPA melalui Model Problem Based Learning (PBL) pada Siswa Kelas VB SD Negeri Petompon 01 Semarang. Sarjana Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Negeri Semarang. Dr. Sri Sulistyorini, M.Pd. dan Dr. Ali Sunarso, M.Pd.  
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan di Indonesia adalah masalah lemahnya proses pembelajaran. Siswa kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir, siswa lebih banyak diarahkan kepada kemampuan untuk menghafal informasi. Siswa tidak dapat mengembangkan kemampuan untuk berpikir kritis, kreatif, inovatif dan sistematis dalam pembelajaran IPA. Hal demikian juga terjadi pada pembelajaran di kelas VB SD Negeri Petompon 01 Semarang, terlihat dari hasil belajar IPA yang masih dibawah KKM sebesar 36,11%. Karena Guru jarang menyampaikan masalah-masalah nyata dalam kegiatan pembelajaran. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: (1) apakah penggunaan model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan keterampilan guru kelas VB SD Negeri Petompon 01 Semarang dalam mengelola pembelajaran IPA? (2) apakah penggunaan model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan aktivitas siswa kelas VB SD Negeri Petompon 01 Semarang? (3) apakah penggunaan model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VB SD Negeri Petompon 01 Semarang dalam pembelajaran IPA?. Penelitian ini bertujuan meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar dalam pembelajaran IPA melalui model Problem Based Learning (PBL).

Subjek penelitian adalah peneliti berkolaborasi dengan guru kelas VB dan siswa kelas VB SD Negeri Petompon 01 Semarang sebanyak 36 siswa, terdiri dari 19 siswa putra dan 17 siswa putri. Alat pengumpul data menggunakan teknik tes dan teknik non tes. Analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan persentase rata-rata keterampilan guru pada pembelajaran IPA melalui model PBL pada siklus I adalah 57,14% dengan kualifikasi cukup, siklus II adalah 78,57% dengan kualifikasi baik, dan siklus III adalah 83,93% dengan kualifikasi baik. Aktivitas siswa pada siklus I adalah 54,75% dengan kualifikasi cukup, siklus II adalah 67,44% dengan kualifikasi baik, dan siklus III adalah 77,17% dengan kualifikasi baik. Sedangkan hasil belajar siswa meningkat dari siklus I sebesar 50%, siklus II sebesar 72,22%, dan siklus III sebesar 86,11%.

Kesimpulan penelitian ini bahwa melalui model PBL dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa kelas VB di SD Negeri Petompon 01 Semarang. Saran bagi guru untuk melaksanakan refleksi proses pembelajaran dan menggunakan model pembelajaran yang variatif dan inovatif, salah satunya model Problem Based Learning (PBL) sebagai referensi. 
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